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ABSTRAK

Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu lembaga keuangan bank yang
beroperasi sesuai dengan syariah Islam. Bank Muamalat menghimpun dana dari
masyarakat diantaranya melalui tabungan, deposito dan giro. Hasil dana yang
dihimpun bank tersebut kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Dalam
menyalurkan pembiayaan, bank dipengaruhi antara lain oleh rasio kecukupan modal
atau biasa disebut dengan capital adequacy ratio (CAR), loan to assets ratio (LAR)
dan dana pihak ketiga.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana pengaruh
antara CAR, LAR dan DPK terhadap jumlah pembiayaan baik secara individual
maupun bersama-sama. Kegunaan dari penelitian ini adalah supaya dapat dijadikan
acuan dan bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan syariah dan untuk
memperkaya penelitian-penelitian yang sudah ada terutama yang berkaitan dengan
perbankan syariah serta dapat dijadikan bahan acuan dan pertimbangan untuk
penelitian di masa mendatang.

Hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif antara
CAR, LAR dan DPK terhadap jumlah pembiayaan baik secara individual maupun
bersama-sama.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan dan bersifat asosiatif interaktif.
Analisis yang digunakan pada penelitian adalah analisis regresi linier berganda
dengan metode ordinary least square (OLS). Uji yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah uji saumsi klasik dan uji hipotesis.

Dari hasil olah data diperoleh bahwa CAR berpengaruh positif terhadap
pembiayaan dengan nilai koefisien 100762,7 dan nilai signifikansi 0.000 yang lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). LAR memiliki nilai koefisien regresi 3837593 dan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0.05, sehingga LAR dikatakan memiliki
pengaruh positif terhadap pembiayaan. Dana pihak ketiga juga memiliki pengaruh
yang positif terhadap pembiayaan, ini dibuktikan dengan nilai koefisien regrsi
0,942dan nilai signifikansi 0,000, yang mana lebih kecil dari nilai tingkat
kepercayaan 0,05 (0,000 < 0,05). Dari uji hipotesis yang dilakukan, uji statistik t juga
diperoleh hubungan yang positif. Ini terlihat dari sig < 0,05, sedangkan pada uji
hipotesis yang dilakukan dengan uji statistik F diperoleh nilai F hitung 1740,433
lebih besar dari F table 2,92 (1740,433 > 2,92) dan juga nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu dikatakan bahwa ketiga variabel
independen mempunyai hubungan yang positif secara bersama-sama terhadap jumlah
pembiayaan.

Koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 99,4%, yaitu variasi
pembiayaan Bank Muamalat Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga
variabel independen. Sedangkan sisanya 0.6% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain
di luar model.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pcnulisan translitcrasi Arab-Latin dalam penclitian ini menggunakan
pcdoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Ketcrangan
| alil’ Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
i Ba b -
S Ta' t -
i Sa 8 s (dengan titik di atas)
T jim j -
r ha* h h (dengan titik di bawah)
'C kha' kh -
& | dal d -
3 zal z z (dengan titik di atas)
2 Ra‘ ¢ -
J ‘ zai z i}
B Sin s -
S syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
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P dad d d (dengan titik di bawah)
b La' t t (dengan titik di bawah)
b za' 2 7 (dengan titik di bawah)
C ‘ain ¢ koma terbalik
é_ gain g -
B Fa‘ f | -
& Qaf q =
4 Kaf k -
J lam | =
¢ mim m -
J Nun n -
9 wawu w 3
— Ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah | dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya bcrupa tanda atau harkat,

transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
S Kasrah i i
: Dammah u i u
Contoh:
=5 - kataba a4 - yazhabu

S swila S5 - zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S - / Fathah dan ya ai adan i
3 / Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
.S - kaifa J #»- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
LA | - Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah



G s Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

=g

9 dammah dan wawu u dengan garis di atas

Contoh:
JG - qala J - qila
s*, - rama d s&- yagiilu

4. T'a’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya
adalah (h)
Contoh: d>lb. Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta” marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) & 4 , - raudah al-Jannah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddah, dalam translitcrasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: Ll:) - rabbana

w
- nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah dan kala sandang yang
diikuti olch qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J—‘—'-:J\ — ar-rajulu
sl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan  aturan yang digariskan di dcpan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-) |
Contoh: v-LEJ'l - al-qalamu I _al-jalalu

Cguhgj\ - al-badi’u
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7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang tcrictak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
(e - syai’un < 4l - umirtu

;‘,-‘J\ - an-nau’u O‘).:L:-'-U -ta’khuzuna

8. Pcnulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kcrja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam translitcrasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengiku{inya.
Contoh:

Cjﬁj_}\ JJ\ Pioa }Ab ‘E“'l s} 9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
Ol ) J-:Q\ 49 }t - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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10.

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J s :‘)Jl Lasttls g - wa ma Muhammadun illa Rasul

u«a\.l.U Py J}T :)l - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya mcmang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

S e, hY o @ -nasrun minallahi wa fathun qorib

L:-:-?ff%" 4335 - lillahi al-amaru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang ajarannya bersifat universal. Artinya ajaran
yang dibawa Islam bersifat menyeluruh dan mencakup pada segala bidang
kehidupan. Dengan sistem ajaran tersebut, lembaga keuangan muncul sebagai
sarana untuk aktivitas konsumsi, simpanan dan investasi. Adapun lembaga
keuangan tersebut terdiri dari lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
bukan bank.

Bank adalah suatu lembaga yang aktivitasnya menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan
dengan aktivitas bank tersebut, bank sering mendapat sebutan sebagai
lembaga kepercayaan dalam mengelola uang. Hal inilah yang membedakan
antara bank dengan perusahaan lain.

Kini lembaga keuangan khususnya bank telah semakin berkembang.
Salah satu buktinya adalah dengan adanya bank yang berbasiskan Islam atau
biasa disebut dengan bank syariah. Bank syariah adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariah.'! Bank syariah dapat juga diartikan sebagai lembaga

! Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, edisi 2 (Yogyakarta: Ekonosia,
2005), hlm. 27.



keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW.?

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah yang pertama kali
berdiri di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja tim
perbankan MUI. Akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia ditandatangani
pada tanggal 1 November 1991. Pada saat akte pendirian ini terkumpul
komitmen pembelian saham sebanyak Rp. 84 miliar. Pada tanggal 3
November 1991, dalam acara silaturahmi Presiden di Istana Bogor, dapat
dipenuhi dengan total komitmen modal setor Rp. 106.126.382.000,-. Dana
tersebut berasal dari Presiden dan Wakil Presiden, sepuluh Menteri Kabinet
Pembangunan V, juga Yayasan Amal Bhakti Pertiwi, PT PAL dan PT Pindad.
Selanjutnya Yayasan Dana Dakwah Pembangunan ditetapkan sebagai yayasan
penopang bank syariah. Dengan terkumpulnya modal awal tersebut, pada
tanggal 1 Mei 1991, Bank Muamalat Indonesia (BMI) mulai beroperasi.’

Kinerja (performance) Bank Muamalat Indonesia (BMI) dari tahun ke
tahun cenderung mengalami peningkatan, perkembangan BMI pun sebagai
bank syari’ah pertama dan murni syari’ah tergolong cepat dan mengesankan.
Perkembangan Bank Muamalat Indonesia (BMI) dapat dilthat dan sisi kinerja
keuangan baik itu dari sisi permodalan, likuiditas, efisiensi, kualitas aktiva dan

beberapa kriteria kinerja keuangan lainnya yang dapat menunjukkan kondisi

suatu bank dalam keadaan baik.

? Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him. 13.

? Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, edisi 2 (Yogyakarta: Ekonisia,
2005), him. 31.



Saat krisis moneter yang melanda Indonesia Juli 1997 telah
mengakibatkan terpuruknya ekonomi dan bahkan telah menimbulkan krisis
multidimensi mulai dari krisis ekonomi, finansial, politik maupun sosial.
Pertumbuhan ekonomi yang mencapai rata-rata 7 % per tahun tiba-tiba
menurun secara fantastis menjadi minus 15 % di tahun 1998 atau turun
sebesar 22 %. Inflasi yang terjadi sebesar 78 %, jumlah PHK meningkat,
penurunan jumlah daya beli dan kebangkrutan sebagian besar konglomerat
dan dunia usaha telah melengkapi krisis ini.*

Akan tetapi, krisis ekonomi yang terjadi telah membuktikan bahwa
bank yang beroperasi dengan prinsip syari’ah relatif dapat bertahan di tengah
gejolak nilai tukar dan tingkat suku bunga yang tinggi. Namun di sisi lain,
bank syari’ah khususnya Bank Muamalat Indonesia (BMI) juga mengalami
kesulitan dalam keuangannya. Tingkat pertumbuhan Bank Muamalat
Indonesia (BMI) di akhir tahun 1997 turun menjadi 18 % dari rata-rata 40 %
per tahun. Kemudian pada tahun 1998, Bank Muamalat Indonesia (BMI) sama
sekali tidak ada pertumbuhan, bahkan negatif. Hal ini menyebabkan BMI
tidak memperoleh laba operasional akibat dari terjadinya peningkatan biaya
yang cukup banyak sebagai dampak krisis ekonomi, khususnya penghapusan
aktiva produktif yang tidak diimbangi dengan kenaikan pendapatan.’
Meskipun mengalami penurunan kinerja, Bank Muamalat Indonesia (BMI)

masih membukukan pendapatan margin dan bagi hasil yang positif dari total

* Zainul Arifin, “Memahami Bank Syari'ah, Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek”,
(Jakarta: Alvabet, 2000), him. x.

’ Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia tahun 1998, him. 19.



dana yang disalurkan. Sehingga biaya dana yang harus ditanggung oleh BMI
tidak membengkak setajam bank konvensional.®

Dari perjuangan yang telah dilaluinya, kini Bank Muamalat Indonesia
dapat menjalankan perannya sebagai perantara keuangan dengan baik. Sesuai
dengan yang disampaikan oleh teori intermediasi keuangan, yaitu bank
memfokuskan pada peran mereka sebagai perantara’. Bank Muamalat
Indonesia melaksanakan perannya,yaitu sebagai perantara bagi pihak yang
kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Oleh karena itu penulis ingin
membuktikan seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan antara peran bank
sebagai penghimpun dana dari masyarakat yang mana dinilai dari rasio
kecukupan modal atau biasa disebut dengan capital adequacy ratio (CAR),

loan to assets ratio (LAR) dan dana pihak ketiga (DPK) dan bank sebagai
penyalur dana ke masyarakat atau pembiayaan.

Adapun alasan pemilihan CAR, LAR dan DPK sebagai variabel dalam
penelitian ini yaitu: Pertama, mengenai rasio kecukupan modal (Capital
Adequacy Ratio) yang dicapai Bank Muamalat Indonesia (BMI) selalu berada
di atas batas minimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8 %.°
Ketika bank-bank lainnya mengalami penurunan pada tingkat CAR akibat

krisis ekonomi yang mengakibatkan mereka dilikuidasi atau diambil alih oleh

¢ Ibid, hlm, 28-29.

7 Latifa M. Algaoud, Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah:prinsip, praktik,prospek
(Jakarta: Serambi, 2003), hIm.99.

¥ Direktorat Perizinan dan Informasi Perbankan, Booklet Perbankan Indonesia (Jakarta:
Bank Indonesia, 2002), hlm. 23. Berdasarkan Peraturan BI No. 3/21.PBI/2001 tanggal 13
Desember 2001 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, bank wajib
memenuhi rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 8 %, sejak akhir Desember 2001.



B.

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), BMI mampu
mempertahankan CAR hingga berada di atas persyaratan yang dikeluarkan
oleh bank sentral. Kedua,mengenai LAR yang dicapai mengalami
peningkatan. Ketika krisis melanda bank dalam menyalurkan pembiayaannya
sangat terbatas dan kini penyaluran pembiayaannya mengalami peningkatan.
Ketiga mengenai dana pihak ketiga, Bank Muamalat Indonesia selalu
mengalami peningkatan dalam menghimpunnya.

Dari uraian-uraian di atas, maka penulis merumuskan judul Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Assets Ratio (LAR) dan Dana
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Jumlah Pembiayaan. Obyek penelitian dan
data yang digunakan berasal dari PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), karena

pertimbangan ketersediaan data yang mencukupi.

Pokok Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap jumlah
pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Loan to Assets Ratio (LAR) terhadap jumlah

pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap jumlah

pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia?



4. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Assets Ratio

(LAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap jumlah pembiayaan secara

bersama-sama pada Bank Muamalat Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia,
Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat
Indonesia,

Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Loan to Assets Ratio
(LAR) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat
Indonesia,

Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Asset Ratio

(LAR) terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat

Indonesia.

2. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah:



a. Dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan bagi praktisi
perbankan syariah,

b. Untuk memperkaya penelitian-penelitian yang sudah ada terutama
yang berkaitan dengan perbankan syariah dan dapat dijadikan
bahan acuan dan pertimbangan untuk penelitian di masa
mendatang.

D. Telaah Pustaka

Beberapa karya ilmiah yang penyusun jumpai berkaitan dengan judul
penelitian ini yaitu:

Aida meneliti tentang hubungan antara giro, tabungan dan deposito
dengan pembiayaan dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia pada perbankan
syariah di Indonesia (periode Desember 2000-Juni 2006). Data yang
digunakan berupa data sekunder runtun waktu bulanan dari Desember 2000
sampai dengan Juni 2006, sedangkan alat analisis yang digunakan adalah
analisis korelasi kanonikal (Canonical Correlation Analysis). Dari penelitian
tersebut, ditemukan hasil adanya hubungan yang positif antara giro, tabungan
dan deposito dengan pembiayaan dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.’

Miftaquroifah meneliti tentang analisis korelasi antara giro wadiah,
tabungan mudarabah dan deposito berjangka mudarabah dengan total
pembiayaan pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 1996-2000. Dari

penelitian yang menggunakan alat analisis korelasi pearson product moment

® Nur Aida, “Hubungan Antara Giro, Tabungan dan Deposito Dengan Pembiayaan dan
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia Pada Perbankan Syariah di Indonesia (periode Desember 2000-
Juni 2006) ", skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syariah (2006), him. 88.



dan simultan ini menghasilkan hubungan yang positif dan signifikan antara
ketiga variabel independennya dengan unsur dependennya. Hubungan tersebut
juga masuk dalam kategor sangat kuat. "’

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas
yaitu terletak pada variabel independennya. Pada penelitian di atas, tabungan,
deposito dan giro berdiri sendiri-sendiri, sedangkan pada penelitian ini
tabungan, deposito dan giro bersatu menjadi dana pihak ketiga dan ditambah
dengan CAR serta LAR.. Selain itu periode yang digunakan pada penelitian
ini, yaitu januari 2004 sampai dengan Juni 2006.

Wibowo meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap keputusan
pembiayaan bank syariah. Dalam penelitiannya variabel independennya
adalah rasio keuangan. Yang masuk di dalamnya adalah Loan to Assets Ratio
(LAR), Rate of Return on Loan Ratio (RLR), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Assets Utilization Ratio (AUR), Dana Pihak Ketigﬁa (DP) dan Loan to Deposit
Ratio (LDR). Analisis yang digunakan regresi linier berganda, dengan data
kwartalan yang dimulai dari kwartal I tahun 1993 sampai tahun 2001 kwartal
IV. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa semua variabel independen
berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Faktor yang paling besar
pengaruhnya adalah tersedianya dana yang berhasil dihimpun. Hasil ini

terbukti dengan tingginya koefisien variabel LDR dan DP."’

19 Binti Miftaquroifah.” Analisis Korelasi Antara Giro Wadiah, Tabungan Mudarabah dan
Deposito Berjangka Mudarabah Dengan Total Pembiayaan Pada PT Bank Muamalat Indonesia
Tbk Tahun 1996-2000”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah (2005), hlm. 93-94.

" Muhammad Ghafur W, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini (Yogyakarta :
Biruni press,2007), him. 91-114,



Perbedaan penelitia tersebut dengan penelitian ini terletak pada
variabel independennya dan periodenya. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu CAR, LAR dan DPK. Dedangkan data yang
digunakan adalah data laporan keuangan bulanan Bank Muamalat Indonesia

mulai Januari 2004 sampai Juni 2006, sehingga diperoleh data sebanyak 30.

E. Kerangka Teoritik

Bank merupakan suatu lembaga yang memiliki dua fungsi utama, yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarkat. Selain itu, bank juga harus dapat menjaga kestabilan keuangan
yang dimilikinya, baik dalam hal permodalannya maupun dalam hal
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya.

Dalam menghimpun dana, bank melalui tabungan, deposito dan giro.
Sedangkan untuk menyalurkannya, bank mengeluarkan pembiayaan. Dalam
menyalurkan pembiayaan, bank dipengaruhi antara lain oleh : rasio kecukupan
modal atau capital adequacy ratio, Loan to Assets ratio dan dana pihak ketiga.

Modal bank adalah aspek penting bagi suatu unit bisnis bank. Sebab
beroperasi tidaknya atau percaya tidaknya suatu bank, salah satunya sangat
dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya.'? Rasio kecukupan modal atau
capital adequacy ratio memiliki hubungan yang positif dengan pembiayaan.
Ini sesuai dengan yang dikutip oleh Muhammad dari Johnson and Johnson

dalam bukunya, modal bank digunakan sebagai dasar dalam penetapan batas

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta, Ekonisia: 2005), hlm. 103.
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maksimum pemberian kredit. Jadi dalam memberikan kreditnya bank
dipengaruhi oleh modal yang dimilikinya. Semakin besar modalnya maka
batas maksimum pemberian kreditnya juga akan semakin meningkat.

Modal merupakan bagian dana yang dapat digunakan bank dalam
aktivitas kesehariannya. Masalah kecukupan modal merupakan hal penting
dalam bisnis perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik
menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Sebab kecukupan modal
bank menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan suau ratio tertentu
yang disebut ratio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR). =

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat analisis yang
digunakan untuk mengetahui berapa jumlah modal yang memadai untuk
menunjang kegiatan operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugian
yang mungkin terjadi.'* Rasio ini sering disebut sebagai rasio kecukupan
modal, merupakan rasio yang menunjukkan kewajiban penyediaan modal
minimum yang harus dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi
tertentu dari total aktiva tertimbang menurut resiko. Ketentuan dari Bank
Indonesia menyatakan penyediaan CAR minimal 8%."

Semakin tinggi modal yang dihasilkan bank, maka akan semakin baik.
Bank yang memiliki kecukupan modal yang baik akan mempengaruhi

kepercayaan masyarakat akan bank tersebut. Sehingga bank akan lebih mudah

13 Ibid., him. 106.

'* Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan: Teori dan Aplikasi
(Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 562.

15 Ibid., him. 573.
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menghimpun dana dari mayarakat. Yang kemudian dana tersebut yang akan
disalurkan untuk pembiayaan para nasabahnya. Semakin banyak dana yang
terhimpun maka penyaluran dana untuk pembiayaan juga akan meningkat.
Seperti yang disampaikan Muljono yaitu suatu bank akan melaksanakan
ekspansi kreditnya maka otomatis harus dapat memperluas modalnya. Rivai
menyampaikan bahwa CAR digunakan untuk mengukur kemampuan dana
intern dalam menutup kredit macet. Semakin tinggi rasio ini maka semakin
baik performa perkreditan bank karena semakin besar dana yang tersedia
untuk menutup kredit macet.'®

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan jumlah dana yang dihimpun dan
nasabah melalui simpanan tabungan, deposito dan giro yang diperoleh darn
bank.

Dana yang dihimpun tersebut akan dialokasikan bank untuk
pembiayaan. Dana pihak ketiga yang dihimpun bank ini mempunyai pengaruh
positif terhadap pembiayaan. Ini sesuai yang di sampaikan Ghofur dalam
bukunya yang menyatakan bahwa besar kecilnya pembiayaan yang diberikan
oleh perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya dana pihak
ketiga yang berhasil dihimpun. Hal yang sama juga disampaikan Muljono
yaitu bahwa kemampuan bank dalam menjual kreditnya ke masyarakat akan
sangat tergantung dari sumber-sumber dana yang dapat dikuasainya. Jadi

apabila dana yang dihimpun meningkat maka jumlah pembiayaan juga akan

16 Veithzal Rivai,dkk, Bank and Financial Institution Management Conventional and
Sharia System, hlm. 549,
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meningkat. Tetapi apabila jumlah dana yang dihimpun menurun maka jumlah
pembiayaan juga akan menurun.

Loan to Assets Ratio (LAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. LAR ini mempunyai pengaruh
yang positif terhadap pembiayaan bank. Ini ditunjukkan dengan semakin
tinggi rasio ini, maka tingkat likuiditasnya akan semakin kecil karena jumlah
asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi semakin kecil."”

Suatu bank yang tidak likuid akibatnya akan sangat parah yaitu
hilangnya kepercayaan dari para nasabahnya atau dari masyarakat luas. Hal ini
dapat dipahami karena sebagian dana yang dimiliki dan disalurkan dalam
bentuk perkreditan berasal dari masyarakat. 8

Menurut Rivai'’Loan to Assets Ratio (LAR) merupakan rasio yang
digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. LAR
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pembiayaan bank. Semakin tinggi
rasio ini maka tingkat performa perkreditan semakin baik karena semakin

besar komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur total aktivanya.

'7 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, edisi kedua (Bogor, Ghalia Indonesia,
2005), hlm. 117.

'® Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perbankan: Bank-bank komersiil, edisi empat
(Yogyakarta : BPFE, 2001), hlm. 20.

19 Veithzal Rivai,dkk, Bank and Financial Institution Management Conventional and
Sharia System, hlm. 549
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Dengan demikian semakin tinggi rasio ini maka penyaluran oleh bank syariah
akan semakin besar.

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu

dengan imbalan atau bagi hasil. *°

F. Hipotesis Penelitian
Dengan mengacu pada uraian di atas, maka diperoleh hipotesis
penelitian sebagai berikut:
H1 = CAR mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah pembiayaan
H2 = LAR mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah pembiayaan

H3 = DPK mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah pembiayaan

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian terapan (applied
research), yaitu penyelidikan yang hati-hati, sistematik dan terus menerus
terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk digunakan dengan segera dan

untuk keperluan tertentu.”' Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai

2 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 73.

2! Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 26.
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variabel mandiri, baik satu atau lebih variabel independen dengan
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif interaktif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan saling
mempengaruhi antar variabel dalam populasi.”

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
studi literatur dan laporan yang telah dipublikasikan oleh instansi yang
berwenang. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Muamalat Indonesia sebagai sumber data. Data yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini adalah data times series dalam bentuk data
bulanan.

Pemilihan sampel dalam penelitian im menggunakan metode
sampel jenuh, yaitu tehnik penentuan sampel dengan mengambil semua
data yang ada.

Devinisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi
tentang hal tersebut yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. Variabel
dapat juga diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa
atau gejala yang akan diteliti, di mana faktor-faktor tersebut tercermin

dalam perumusan masalah dan hipotesa penelitian.

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alvabeta, 2005), hlm. 203-300.
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atau gejala yang akan diteliti, di mana faktor-faktor tersebut tercermin
dalam perumusan masalah dan hipotesa penelitian.
a. Variabel Dependen

Variabel dependen biasa disebut dengan variabel terikat atau
variabel yang dijelaskan atau dependent variable. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat
Indonesia. Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagithan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembangkan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.** Jumlah pembiayaan adalah
total atau keseluruhan pembiayaan yang diberikan atau disalurkan oleh
perbankan khususnya Bank Muamalat Indonesia.

b. Variabel Independen

Variabel ini identik dengan variabel bebas, artinya variabel
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen
(variabel terikat). Jadi variabel independen adalah variabel yang
mempe:ngaruhi.25
Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga, yaitu:

1) Dana Pihak Ketiga

# Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, edisi kedua (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), him. 6.

3 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 3.
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Dana Pihak Ketiga adalah dana yang berupa simpanan dari

pihak masyarakat *°
2) Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang sering
disebut dengan rasio kecukupan modal, merupakan rasio yang
menunjukkan kewajiban penyediaan modal minimum yang harus
dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dan
total aktiva tertimbang menurut resiko. Ketentuan dari Bank
Indonesia menyatakan bahwa besarnya CAR minimal adalah 8%.
Angka yang dihasilkan semakin tinggi semakin baik.”’

Rumus CAR = Modal : ATMR
3) Loan to Assets Ratio (LAR)

Loan to Assets Ratio (LAR) merupakan rasio likuiditas
untuk mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi permintaan
kredit para debitur dengan aktiva yang tersedia. Angka yang
dihasilkan semakin rendah semakin baik **

Rumus LAR = Total Pembiayaan : Total Aset

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, edisi kedua (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), him. 46.

¥ Muhammad Ghafur W, Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini (Yogyakarta: :
Biruni Press, 2007), hlm. 102.

28 Ibid., him. 102.
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4. Model Penelitian
a. Alat Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini1 adalah
analisis regresi. Analisis ini digunakan untuk memperkirakan dan
memperhitungkan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan
suatu kejadian terhadap kejadian lain. Penggunaan analisis regresi
berkenaan pula dengan studi ketergantungan dari variabel dependen
pada variabel independen, dengan tujuan untuk memperkirakan dan
meramalkan nilai rata-rata dari variabel dependen jika nilai variabel
independen sudah ditentukan *’

b. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis
dengan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil
biasa atau Ordinary Least Square (OLS). Uji yang akan dilakukan
adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik digunakan
untuk menguji apakah data yang digunakan merupakan data linier
terbaik dan tidak bias (Best Linier Unbiased Ustimated/BLUE) atau
tidak, sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran
hipotesis berdasarkan data penelitian. Persamaan umum regresi yang
menggunakan lebih dari dua variabel independen adalah sebagai

berikut:

Y = at BiX; + 22Xz + B3 Xzt e

* Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), hlm. 91-92.
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Dimana

Y : Pembiayaan

o : Konstanta

X, : Capital Adequacy Ratio (CAR)
X, :Dana Pihak Ketiga (DPK)

X3 : Loan to Assets Ratio (LAR)

€ . errorilerm

1) Uji Asumsi Klasik

Teknik analisa data yang pertama dilakukan adalah dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk
menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian merupakan
data linier terbaik dan tidak bias (Best Linier Unbiased
Estimator/BLUE) atau tidak. Dalam penelitian ini akan
menggunakan lima uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan wi
linieritas.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen,
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi

data normal atau mendekati normal. Ada beberapa cara untuk
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mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan analisis statistik.*

Dasar pengambilan keputusan dari menggunakan
analisis grafik adalah dengan melihat pola sebaran data di
sekitar garis diagonal. Apabila data tersebut menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dari menggunakan
analisis statistik (dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov) adalah dengan membandingkan nilai
sig. dengan nilai tingkat kepercayaan (x=0,05). Apabila nilai
sig. lebih besar dari nilai o (sig > o), maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi memiliki data yang berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas pada asumsi klasik digunakan,
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
korelasi antar variabel independen satu dengan variabel
independen lainnya. Model regresi yang baik adalah model
yang tidak terdapat gejala multikolinearitas. Gejala
multikolinearitas pada suatu model regresi dapat dilihat dari
nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Dasar

pengambilan keputusan adalah apabila nilai variance inflation

*® Alni R, dkk, Analisis Komputer, UPFE, Laboratorium Manajemen, Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005, him 45.
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factor (VIF) lebih besar dari 10 (VIF>10), maka model regresi
memiliki gejala multikolinearitas. Kemudian apabila nilai
tolerance lebih kecil dari 0,10 (rolerance < 0,10), maka model
regresi memiliki gejala multikolinearitas.
¢) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala
autokorelasi. Dalam penelitian i1m, untuk mengetahui ada
tidaknya gejala autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson dan uji Run Test.

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji

Durbin-Watson adalah:
TABEL 1.1.

Dasar Pengambilan Keputusan Durbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No desicison dl <d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicison |4—du<d <4 -dl
Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak du<d<4-du
atau negatif

Sumber: Ghazali, 2005
Dasar pengambilan keputusan uji Run-Test adalah
dengan membandingkan nilai sig. dengan tingkat kepercayaan

(=0,05). Apabila nilai sig. lebih besar dari nilai o (sig>a),
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maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas
(homoskedastisitas).  Analisis deteksi adanya masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan grafik scatterplot dan uji Glejser.

Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan
grafik scatterplot adalah dengan melihat pola yang dibentuk
oleh titik dalam grafik. Apabila titik-titik tersebut membentuk
pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala
heteroskedastisitas. Sedangkan dasar pengambilan keputusan
dengan  menggunakan uji  glejser adalah  dengan
membandingkan nilai sig. variabel independen dengan nilai a
(0,05). Apabila nilai sig. lebih besar dari nilai a (sig>a), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah model
regresi yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengan
melakukan uji ini, dapat diperoleh informasi apakah model

empiris sebaiknya linier, kuadrat atau kubik. Dalam penelitian
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ini, uji linientas yang digunakan adalah uji Langrange
Multiplier. Uji ini digunakan untuk mendapatkan nilai ¢* hitung
dari perkalian jumlah data observasi dengan nilai R square (n
X R?). Dasar pengambilan keputusan dari wji Langrange
Multiplier ini adalah dengan membandingkan ¢” hitung dengan
¢’ tabel. Apabila ¢’ hitung < ¢’ tabel, maka dapat disimpulkan

bahwa spesifikasi model regresi adalah dalam bentuk linier.

2) Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah
uj1 signifikan parameter individual (uji statistik t) dan uji
signifikansi secara bersama-sama (uji statistik F). Adapun uji yang

dilakukan antara lain:
a) Uj Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pada dasarnya, uji statistik t digunakan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dasar  pengambilan keputusannya = adalah  dengan
membandingkan nilai signifikansi hasil perhitungan dengan
tingkat kepercayaan sebesar 5%. Apabila nilai sig. lebih kecil
dari tingkat kepercayaan sebesar 5% (sig<a), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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Uji Signifikansi secara Bersama-sama (Uji Statistik F)

Ujp statistk F pada dasarnya digunakan untuk
menunjukkan apakah semua  variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel dan juga dengan membandingkan nilai sig
dengan nilai tingkat kepercayaan 0,05. Apabila F hitung lebih
besar daripada F tabel (F hitung > F tabel), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
semua variabel independen terhadap variabel dependen,
kemudian apabila nilai sig. lebih kecil dari nilai derajat
kepercayaan (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara semua variabel
independen terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.
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H. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam laporan hasil penelitian yang
dirumuskan dalam lima bab yaitu:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab dua mendiskripsikan tentang landasan teori dalam penelitian ini.
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu pengertian bank syariah, kemudian
dijelaskan pula mengenai CAR, LAR dan DPK serta pembiayaan.

Bab tiga berisi gambaran umum obyek penelitian yakni pada Bank
Muamalat Indonesia. Bab ini terdiri dari sub bab, yaitu sejarah dan dasar
pemikiran berdirinya Bank Muamalat Indonesia, visi dan misi Bank Muamalat
Indonesia, struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia, pengembangan
sumber daya manusia dan produk dan layanan Bank Muamalat Indonesia.

Bab empat berisi tentang analisis data dan pembahasan. Dalam
pembahasan bab ini digunakan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi, uji heterokedastisitas dan
uji linearitas. Selain itu digunakan pula uji hipotesis, yang terdiri dari uji
signifikani parameter individual (uji statistik t) dan uji signifikansi secara
bersama-sama (uji statistik F) serta koefisien determinasi.

Bab kelima adalah penutup yaitu berisi kesimpulan dari hasil

pengolahan data pada penelitian ini, saran dan keterbatasan penelitian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar hasil pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama diperoleh hasil bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar
0,000 yang lebih kecil dari nilai tingkat kepercayaan sebesar 0,05 (0,000 <
0,05) dan nilai koefisien regresi sebesar 100762,7. Hal in1 berarti bahwa
hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya CAR
mempunyal pengaruh positif signifikan terhadap jumlah pembiayaan.
Setiap terjadi kenaikan simpanan sebesar 1 akan menyebabkan jumlah
pembiayaan naik sebesar 100762,7. Dengan naiknya CAR pada Bank
Muamalat Indonesia ini menjadikan pembiayaan yang disalurkan
bertambah. Karena dengan semakin bertambahnya modal yang dimiliki
maka akan meningkatkan penyaluran pembiayaan kepada nasabah.

Sedangkan untuk DPK memiliki nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000
yang lebih kecil dari nilai tingkat kepercayaan sebesar 0,05 (0,000 < 0,05)
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,924. Hal ini berarti terdapat pengaruh
yang positif signifikan terhadap jumlah pembiayaan yang diberikan oleh
Bank Muamalat Indonesia. Setiap kenaikan DPK sebesar 1 maka akan
menyebabkan  jumlah  pembiayaan meningkat sebesar 0,924
Meningkatnya dana pihak ketiga ini menunjukkan bahwa tingkat

kepercayaan masyarakat pada bank ini meningkat. Meningkatnya dana

74
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pihak ketiga imi dapat memperluas ekspansi kredit bank. Karena semakin
bertambahnya modal maka jumlah pembiayaan pada Bank Muamalat
Indonesia juga akan meningkat.

LAR memiliki nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih
kecil dan nilai derajat kepercayaan sebesar 0,05 (0.000 < 0,05) dan
memiliki nilai koefisien regresi 3837593. hal ini berarti bahwa pengujian
hipotesis awalnya diterima. Setiap terjadi kenaikan sebesar 1, maka jumlah
pembiayaan naik sebesar 3837593. Semakin tinggi LAR ini maka tingkat
performa perkreditan semakin baik karena semakin besar komponen
pinjaman yang dapat diberikan dalam struktur total aktivanya.

. Berdasar uji statistik F, apabila F hitung lebih besar daripada F tabel (F
hitung > tabel), maka terdapat pengaruh yang signifikan antara semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji ANOVA
menunjukkan nilai F hitung 1740,433 dan F tabel 2,92 (1740,433 > 2,92)
dan 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini menunjukkan adanya pengaruh antara
CAR, LAR dan DPK terhadap jumlah pembiayaannya.

. Dari output SPSS model summary menunjukkan besarnya adjusted R’
sebesar 0,994 atau 99,4%. Variasi pembiayaan BMI dapat dijelaskan oleh
variasi ketiga variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana
pihak Ketiga (DPK) dan Loan to Assets Ratio (LAR). Sedangkan sisanya

(0,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.
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B. Saran

Hasil penelitian ini mungkin akan mendorong dan memicu dilakukannya

penelitian-penelitian  sejenis. Maka peneliti  berikutnya  diharapkan

memperbaiki faktor-faktor sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya hendaknya memperbanyak sampel bank, tidak
hanya Bank Muamalat Indonesia, misalnya dengan menambah sampel
seperti Bank Syariah Mandiri, Bank BTN Syariah, Bank BRI Syariah dan
Bnk BNI Syariah.

Periode pengamatan hendaknya diperpanjang sehingga bisa menunjukkan
kondisi atau kecenderungan dalam jangka panjang.

Variabel penelitian ditambah tidak hanya Capital Adequacy Ratio (CAR),

Loan to Assets Ratio (LAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK).

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sangat menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

4. Faktor-faktor internal Bank Muamalat Indonesia yang dapat

mempengaruhi besarnya pembiayaan dalam penelitian ini hanya diukur
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan fo Assets Ratio
(LAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK).

Periode pengamatan dalam penelitian ini relatif pendek yaitu kurang lebih
2,5 tahun yaitu mulai Januari 2004 sampai dengan Juni 2006, sehingga
tidak dapat menunjukkan kondisi atau kecenderungan dalam jangka

panjang.
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6. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada

Bank Muamalat Indonesia.
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